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ََّدَ مَْلْ َا َ َإََّمَْاهَ دَ هَ وَ َهَْادَّبَ عََّنَْمََّاءَ شَ َنَْمَ َق َفََوَ َيَْالَََّّلِّلَ ََْاطََّالصَِّ ل   َ.ميَْقَّت َسَْمَ ال

َ، َلَ  يْك  ّ ه َلا َشَ  َو حْد   َإّلَاَالله 
َإّلَ 

نَْلا 
 
َأ د  شْه 

 
َرَ و أ َوَ َاتَّاوَ مَ السَََب 

 
َرَ وَ ََضَّرَْالْ ََشَّرَْعَ الََْب 

مََميَْظَّعَ الَْ نََمُ 
 
َأ د  شْه 

 
،َ،َو أ ولَ  ه َور س  بد  َداًَع 

 
َفَْأ ََْامَ مَ إَّوَ َلَّسَ الرَ َل َض  َيَْقَّتََمَ ال

ل ََلَِاللهمَص َ رَّ ع  َم  ةًَعَل   ائمّ  لا ةًَد  مَْنّيَْ السَّ َيهَّْص  َل ه  الَتابّعّيْ  ابهَّّو  صْح 
 
َآلََّّو أ ،َو عَل  

انَ  َإََّبإّحّْس   .نيَْالََِمَّوَْي ََل 

مََ
 
 اَب عْد؛أ

ىَ ال  َت ع  َالِله  ،َق ال  وْن  تَق  َالمْ  دَْف از  ق  َف  َن فْسَِّبتّ قْو ىَالَِلّ مَْو  وصّْيكْ 
 
،َأ ّ ي اَعّب اد َالِله َفََِّف 
رّيمّ: اَ))كّت ابهَّّالكْ  ه  َي 

 
ينَ ٱ ي أ ن واََلَّّ ام  واٱء  اتهَََّّلَِلَ ٱَتَق  قََت ق  نت مَََۦح 

 
وت نََإّلَاَو أ َت م  لا  و 

ونَ  سْلّم  ََ.((م 
Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, 

Diantara hal yang penting untuk menjadi perhatian kita dalam beragama 

adalah Takiyatun Nafs, yang bermakna menyucikan atau membersihkan jiwa. 

Karena jiwa yang bersih merupakan asas dari perilaku yang baik. Dan Islam 

telah menjadikan perilaku, akhlak dan budi pekerti sebagai buah dari keimanan. 
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Semakin sempurna keimanan seseorang, maka akan semakin baik pula akhlak 

dan budi pekertinya. Inilah makna dari sabda Nabi Saw., 
 

َ ل  كْم 
 
ؤْمّنّيَ َأ اناًَالمْ  مََْإّيم  ن ه  حْس 

 
ل قًاَأ َخ 

“Mukmin yang paling sempurna imanya adalah mereka yang paling baik 

akhlaknya.” (H.r. Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ahmad) 

 

Urgensi dari menyucikan jiwa ini bisa kita lihat melalui firman Allah 

dalam Surah Asy-Syams ayat 1-10. Pada tujuh ayat pertama dalam surah 

tersebut, Allah Swt. bersumpah dengan 7 makhluk ciptaan-Nya sebelum 

menetapkan sebuah pernyataan bahwa orang yang memiliki jiwa yang suci 

adalah orang yang akan beruntung. Dan sebaliknya, mereka yang mengotori 

jiwanya adalah orang-orang yang merugi. Allah berfiman, 
 

مۡسِ وَضُحَىهَٰا   هَارِ إذَِا جَلَّىهَٰا    ٢وَٱلقَۡمَرِ إذَِا تلََىهَٰا    ١وَٱلشَّ َّيۡلِ   ٣وَٱلنَّ وَٱل
مَاءِٓ وَمَا بنََىهَٰا    ٤إذَِا يَغۡشَىهَٰا   رۡضِ وَمَا طَحَىهَٰا    ٥وَٱلسَّ

َ
وَنَفۡسٖ    ٦وَٱلأۡ

ىهَٰا   لهَۡمَهَا فجُُورَهَا وَتَقۡوَىهَٰا    ٧وَمَا سَوَّ
َ
   ٨فَأ

َ
ىهَٰا  قدَۡ أ وَقدَۡ    ٩فۡلَحَ مَن زَكَّ

ىهَٰا   َ ١٠خَابَ مَن دَسَّ

“Demi matahari dan cahayanya di pagi hari. Demi bulan apabila 

mengiringinya. Demi siang apabila menampakkannya. Demi malam 

apabila menutupinya. Demi langit serta pembinaannya. Demi bumi serta 

penghamparannya. Demi jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). 

Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 

ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa 

itu. Dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” (Q.s. Asy-

Syams 1-10). 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, 

Jiwa manusia merupakan sumber kebaikan dan keburukannya. Perilaku 

yang muncul dari seseorang ditentukan oleh jiwanya. Jiwa yang sehat dan bersih 

akan terpancar pada perilaku dan akhlak yang  mulia. Dan jiwa yang sakit dan 

kotor akan menghasilkan perilaku yang kotor dan buruk pula. Maka penting 
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untuk kita mengetahui, usaha apa yang harus dilakukan untuk menyucikan jiwa 

dan menghilangkan kekotorannya. 

Pertama, bersihkan jiwa dari kemusyrikan. Syirik adalah dosa yang 

paling besar yang pelakunya tidak akan diampuni oleh Allah jika belum 

bertaubat sebelum meninggal. Dosa syirik akan membuat jiwa menjadi gelap 

dan tidak mampu membedakan antara yang hak dan batil. Pelaku kesyirikan 

akan terhina di dunia dan di akhirat karena Allah telah berlepas diri darinya. 

Allah memberikan illustrasi mengenai dosa syirik dalam firman-Nya, 
 

ِ غَيرَْ مُشْرِكيِنَْ بهِٖ   نَّمَا  حُنَفَاءَ لِِلّه
َ
ِ فكََأ مَاءِٓ مِنَ خَرَّ وَمَن يشُۡركِۡ بٱِلِلَّّ ٱلسَّ

يِحُ فيِ مَكَانٖ سَحِيقٖ فَتَخۡطَفُهُ  وۡ تَهۡويِ بهِِ ٱلر 
َ
يۡرُ أ   ٱلطَّ

“(Beribadahlah) dengan ikhlas kepada Allah, tanpa mempersekutukan-

Nya. Barangsiapa mempersekutukan Allah, maka seakan-akan dia jatuh 

dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat 

yang jauh.” (Q.s. Al-Hajj: 31) 

 

Almarhum Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan ayat ini dengan 

mengatakan: “Siapa saja yang menyekutukan Allah dan menyembah selainnya, 

maka ia menderita kerugian yang besar, dan bahkan akan binasa. 

Perumpamaannya seperti orang yang jatuh dari langit kemudian disambar dan 

dicabik-cabik oleh burung-burung. Setiap burung mengambil satu bagian dari 

badannya. Maka sempurnalah kebinasaannya.” (Tafsir al-Munir, 17:206).  

Perumpamaan yang disebutkan dalam Alquran ini merupakan peringatan 

yang sangat keras agar seorang Muslim tidak menyekutukan Allah Swt. Karena 

dampak dari kemusyrikan sangat buruk bagi jiwanya. Allah berfirman, 

 

وحِيَ   وَلقََدْ 
ُ
َّذِينَ   وَإِليَ  إلِيَْكَ   أ ِ   قَبلْكَِ   مِنْ   ال شْرَكْتَ   نْ لئَ

َ
  عَمَلُكَ   ليََحْبَطَنَّ   أ

 الخْاَسِرِينَ  مِنَ  وَلتََكُونَنَّ 

"Dan sungguh, telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang 

sebelummu, “Sungguh, jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya 
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akan hapuslah amalmu dan tentulah engkau termasuk orang yang rugi.” 

(Q.s. Az-Zumar: 65) 

 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, 
 

Yang kedua, bersihkan jiwa dari dosa dan kemaksiatan. Dosa dan 

kemasksiatan akan membuat jiwa menjadi gelap. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Rasulullah Saw., bahwa setiap kali seseorang melakukan kemaksiatan, akan ada 

satu titik hitam dalam hatinya. Jika dosa yang dilakukan semakin banyak, maka 

noda hitam itu akan semakin luas dan akhirnya menutupi seluruh hatinya. 

Rasulullah bersabda, 
 

ي    عُودًا  عُودًا  كَالحْصَِيرِ   القُْلوُبِ   علَىَ   الفْتِنَُ   تُعْرضَُ 
َ
شْرِبَهَا   قَلبْ    فَأ

ُ
  أ

ي    سَودَْاءُ   نكُْتَة    فيِهِ   نكُِتَ 
َ
نكَْرهََا  قَلبْ    وَأ

َ
  نكُْتَة    فيِهِ   نكُِتَ   أ

بْيَضَ   علَىَ  قَلبَْينِْ   علَىَ  تصَِيرَ   حَتَّى  بَيضَْاءُ 
َ
فَا  مِثلِْ   أ هُ   فَلاَ  الصَّ  فتِنَْة    تضَُر 

مَاوَاتُ   دَامَتْ   مَا رضُْ   السَّ
َ
سْوَدُ   وَالآْخَرُ   وَالأْ

َ
ا  أ يًا  كَالكُْوزِ   مُرْبَادًّ ِ   لاَ   مُجَخ 

َّا مُنكَْرًا يُنكِْرُ  وَلاَ مَعْرُوفاً يَعْرفُِ  شْربَِ  مَا إلِ
ُ
 هَوَاهُ  مِنْ  أ

“Fitnah (ujian untuk melakukan kemaksiatan) itu akan dipaparkan kepada 

hati, seperti tikar, satu helai demi satu helai. Setiap hati yang menyerap 

fitnah itu, maka satu noda hitam tertempel padanya. Dan hati yang 

menolaknya, akan tertitik satu titik putih. Sehingga, jadilah hati itu dua 

macam; putih seperti batu pualam, sehingga fitnah apapun tidak akan 

membahayakannya selama ada langit dan bumi, sementara hati lainnya 

berwarna hitam legam, seperti teko terbalik, tidak mengenal kebaikan dan 

tidak mengingkari kemunkaran, melaikan hanya mengikuti hawa 

nafsunya.” (H.r. Muslim) 

 

Yang ketiga, selalu bertaubat kepada Allah. Pada dasarnya, setiap 

manusia akan selalu jatuh kepada dosa. Tidak ada ada satupun orang yang 

selamat dari berbuat maksiat, kecuali para nabi. Maka, agar jiwa kita tetap terjaga 

kesuciannya, -walaupun kita jatuh pada kemaksiatan-, kita harus 

membersihkannya dengan banyak beristighfar dan bertaubat kepada Allah. 

Sabda Rasulullah, 
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اء   آدَمَ  ابنِْ  كُل   ائيِنَ  وخََيرُْ  خَطَّ وَّابوُنَ  الخْطََّ  التَّ

”Setiap anak keturunan Adam selalu berbuat salah, dan sebaik-baik orang 

yang berbuat salah adalah mereka yang banyak bertaubat.” (H.r. Muslim) 
 

Keempat, hiasi jiwa dengan banyak melakukan amal salih. Karena hal 

yang paling berperan dalam menyucikan jiwa adalah mengabdi kepada Allah 

dengan melakukan sebanyak-banyaknya amal salih. Amal salih bagaikan pupuk 

yang akan menyuburkan dan membuat hati tumbuh dan berkembang dengan 

sehat, sehingga terpancar cahaya dari hati tersebut. Firman Allah, 

وْ   ذَكَر    مِنْ   صَالِحاً  عَمِلَ   نْ مَ 
َ
نثَْى  أ

ُ
  طَي بَِةً   حَيَاةً   فَلَنُحْييَِنَّهُ   مُؤْمِن    وَهُوَ   أ

جْرَهُمْ   وَلنََجْزيَِنَّهُمْ 
َ
حْسَنِ  أ

َ
 يَعْمَلوُنَ  كَانوُا مَا بأِ

”Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih 

baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (Q.s. An-Nahl: 97) 
 

Yang terakhir, hendaknya kita selalu bermohon kepada Allah untuk 

dianugerahi kesucian jiwa. Kita harus menyadari, bahwa hati manusia berada 

dalam genggaman Allah Ta’ala. Hanya Allah yang mampu memberikan hidayah 

kepada manusia. Demikian juga, hanya Dia yang mampu mencabut hidayah 

tersebut. Maka dahulu, Nabi mengajarkan para shahabat beberapa doa agar 

mendapatkan bimbingan dari Allah, sehingga hati dan jiwa mereka selalu berada 

dalam ketakwaan. Diantara doa yang diajarkan Rasulullah Saw., 

هَِا  تَقْوَاهَا   نَفْسِى  آتِ   اللَّهُمَّ  نتَْ   وَزَك 
َ
نتَْ   زكََّاهَا  مَنْ   خَيرُْ   أ

َ
 وَمَوْلاَهَا   وَليِ هَا   أ

Ya Allah, anugerahkanlah ketakwaan pada jiwaku. Sucikan ia, 

sesungguhnya Engkau sebaik-baik Dzat yang menyucikannya. Engkaulah 

penguasa dan dan pemiliknya.” (H.r. Muslim) 
 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, 

 Demikianlah beberapa langkah yang bisa tempuh untuk dapat 

menyucikan jiwa kita. Langkah-langkah tersebut sebenarnya berfokus dalam 

dua hal, yang oleh para ulama disebut dengan at-Takhliyah wa at-Tahliyah (  التخلية

 At-Takhliyah bermakna mengosongkan jiwa dari kemusyrikan, dosa dan .(والتحلية
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segala jenis kemaksiatan. Sedangkan At-Tahliyah berarti menghiasi jiwa dengan 

amal salih dan segal jenis kebaikan. Kita memerlukan kedua proses tersebut 

untuk mencapai kesucian jiwa. 

 Kebutuhan untuk menyucikan jiwa menjadi sangat urgen pada beberapa 

hari mendatang. Karena dalam hitungan hari, kita akan bertemu dengan tamu 

agung yaitu bulan Ramadhan yang mulia. Alangkah baiknya, jika kita memasuki 

bulan yang penuh ampunan tersebut dengan hati yang bersih dan jiwa yang suci, 

sehingga akan sempurna ibadah dan ketaatan yang kita lakukan di bulan 

Ramadhan. 

 

َ الّّ  َالآي اتَّو  اَفّيهَّمّن  مَْبمّ  إّياَك  نَِّو  ع  ن ف  ظّيمّ،َو  رْآنَّالعْ  مَْفَِّالقْ  ل ك  َاللهَلَِّو  كْرََّب ار ك 
َ َمّنِّ  بَل  ت ق  َالْ كّيمَّ،َو  َإّنهَ  ت ه  مَْتلّاو  مّنكْ  لّيمَ َو  َالعْ  َالسَمّيع  و   ه 

 

 

Khutbah Kedua 

 

ي ََإّنََ سّن ا،َو س  نْف 
 
وْرَّأ وذْ َباّلّلهَمّنَْشَ   ن ع  ن سْت غْفّر ه ،َو  َو  ن سْت عّينْ ه  ه ،َو  د  مْ  َلّلهَنَ  ئ اتََّالْ مْد 

ضّلََ َف لا َم  هْدّهَّالله  نَْي  الِّ ا،َم  عْم 
 
َلَ  َ.َأ ادّي  نَْي ضْلّلَْف لا َه  م   لَ  َو 

دَ  شْه 
 
َو أ َإّلَ َإّلا َالله 

نَْلا 
 
َأ د  شْه 

 
نَََأ

 
ََمُ  مَََأ َآلَّّ ل يهَّْو عَل   َع  لَََّالله  ،َص  وْلَ  ر س  ه َو  بدْ  دًاَع 

جْْ عّيْ.
 
حْبّهَّأ  و ص 

؛ مَاَب عْد 
 
 أ

 َّ وهْ َفَِّالسّ  طّيعْ 
 
قََالَتقْو ى،َو أ واَالله َح  ي اَعّب اد َالله،َاّتَق  الَِجْو ىَ.ف   َو 

لّ َ ل واَو س  ادّيَالَْث مََص  َالهْ  واَعَل   َ م  السّ  نّيْْ،َن بّيّ َب شّيْْ،َو  احّبََّاجَّالـْــم  َص  ن اَمُ  مَد 
ََ َعَل   ل ون  َي ص  ت ه  ئكّ  لا  م  َو  َفَِّكّت ابهّّ:ََ﴿إّنََالَِل  ال  َت ع  َالله  دَْق ال  ق  بّيْْ.َف  ضْلَّالكْ  الفْ 

 َ لّ َالَِبّّ ل يهَّْو س  ل واَع  ن واَص  َآم  ين  اَالَّّ ه  ي 
 
واَت سْلََّي اَأ  يماًَ﴾م 
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َ لّ  مََص  ،ََا للَه  اهّيمْ  َآلَّإبّرْ  َو عَل   اهّيمْ  َإبّرْ  َعَل   ليَتْ  اَص  م  َك  َآلَّمُ  مَد  َو عَل   َمُ  مَد  َعَل  
َآلََّ َو عَل   اهّيمْ  َإبّرْ  َعَل   كْت  اَب ار  م  َك  َآلَّمُ  مَد  َو عَل   َمُ  مَد  ب اركَّْعَل   يدٌْ.َو  ّ يدٌَْمَ  ّ َحَ  إّنكَ 

اَ يدٌَْ.إبّرْ  ّ يدٌَْمَ  ّ َحَ  ،َإّنكَ   هّيمْ 

مََْ حْي اءَّمّنهْ 
 
ؤْمّن اتَّالْ المْ  َو  ؤْمّنّيْ  المْ  اتّ،َو  سْلّم  المْ  َو  سْلّمّيْ  مََاغْفّرَْللّمْ  ا للَه 

مّيعٌَْق رّيبٌَْ. َس  مْو اتّ،َإّنكَ 
 
الْ  و 

قْن اَاتّ ََ ارْز  اَو  قًّ رّن اَالْ قََح 
 
مََأ ،َوَ ا للَه  ه  َ.ب اع  قْن اَاجْتّن اب ه  ارْز  َبا طّلًاَو  رّن اَالْْ اطّل 

 
 أ

هَِا تَقْوَاهَا وسَْنَافُ نُ  آتِ  اللَّهُمَّ  نتَْ  وَزَك 
َ
نتَْ  زكََّاهَا  مَنْ  خَيرُْ  أ

َ
 وَمَوْلاَهَا  وَليِ هَا أ

رَّ  اجّن اَو ذ  زْو 
 
بَْلِ  اَمّنَْأ بَن اَه  َر  عْي  

 
امًاَ.يَاتنّ اَق رَة َأ َإمّ  تَقّي  لنْ اَللّمْ  اجْع   و 

ان ب لغِْن اَر م ض  عْب ان،َو  َو ش  ب   اللهمَب اركَّْلِ  اَفَِّر ج 

َالَِارَّ.َ اب  ذ  قنّ اَع  ن ةًَو  س  ةَّح  فَِّالآخّر  ن ةًَو  س  نْي اَح  بَن اَآتنّ اَفَِّال   ر 

بَّ  َر  ان  بحْ  َس  َر بّ  َك  ون  مَاَي صّف  ََالعّْزَةَّع  َر بّ  ّ َلِّلَ الْ مْد  َو  لّي  رسْ  َالمْ  مٌَعَل   لا  َو س 
ال مّيَ   العْ 

اءَّعّب اد َالّله:َإّنََ حْش  نَّالفْ  َع  ي نهَْ  َو  رْبَ  إّيْت اءَّذّيَالق  انَّو  دْلَّو الإحّْس  َباّلعْ  ر  م 
ْ
َي أ َالله 

لََ مَْل ع  ك  َي عّظ  الْْ غّْْ رَّو  نكْ  المْ  كََو  مَْت ذ  وْنَ ك   ر 

َ كْب 
 
َالّلهَأ كْر  ّ لّ   و 


